




























perubahan dalam ekosistem (lingkungan).
Terjadinya lahan kritis disebabkan oleh
pemanfaatandanpendayagunaanlahanyang
belum memperhatikan usaha pengawetan













222 DAS termasukkelassedang sampai
beratdan176DASpotensialrusak.Jumlah
DAS yang telah mengalami kerusakan
tersebutsaatinikondisinyatidaksemakin
membaik,akantetapicenderung semakin






longsor, banjir, dan kekeringan terjadi
semakinmeningkatsetiaptahunnya.Bahkan
















ton/ha/th)terluas pada daerah Noelmina
Kupang(30.485,5ha).Erosiyangsedang(60-









wilayah BPDAS Kupang memiliki luas
213.357,9 Ha dengan penutupan lahan
berupahutanalamdengantanamancemara,
ampupu,giricidae,akasia,dengansebagian
semak belukar untuk daerah yang
diterlentarkan. Beberapa daerah juga













yang tinggi diperlukan kajian upaya
perhitunganlajuerosiyangterjadidiDaerah
Aliran Sungai (DAS) sebagai arahan
penggunaan lahan yang berbasis sumber
dayaairsecaraterpadu(IntegratedWater
































mempunyaisifat lembab dan berangin.













Faktor iklim lainnya adalah
kelembaban,kelembaban umumnya tinggi









































Secara topograsfis wilayah kajian
sebagianbesarberadapadaketinggian10-
50mdpl(diataspermukaanlaut),sedangkan
bagian utaranya (meliputisebagian besar










batu karang dan tidak rata serta tanah
berwarna merah dan putih.Dilihatdari
kemiringan tanahnya, sebagaian besar
mempunyaitingkatkemiringanlahan0-30%
dansebagiankecilkemiringanlahanantara3
































modifikasi dengan cara analisa spasial
tumpang susun (overlay) dengan
menggunakanperangkatlunakArcViewGIS3.3.
Analisainidilakukandenganmengaktifkan
extension Geoproces sing pada perangkat













































dengan cara menggabungkan/overlay dari
gambar-gambar yang telah dibuat
sebelumnya,yaitu gambardebitlimpasan
permukaan,gambarjenis tanah,gambar
faktortata guna lahan dan penambahan
atributdarihasilperhitunganRwatauindeks

















Penentuan Indeks Bahaya Erosi
dengan menggunakan metode Hammer.
Untuk penentuan tingkatkekritisan lahan





































L. Arahan Penggunaan Lahan yang




Sungai(DAS) diPulau Timor arahan
penggunaan lahan yang berbasis sumber
dayaairsecaraterpadu(IntegratedWater
Resources Management) dengan tujuan
kelestarian daerah tangkapan airsupaya
dapatterjaga,serta mencegah kerusakan















permukaan, sehingga daya rusaknya
berkurang untuk menampung limpasan
permukaankemudianmengalirkannyamelalui





lahan atas tidak masuk ke lahan,




untuk menampung dan mengalirkan
limpasan permukaan. Saluran ini
dibangun searah lereng.Agar dasar
salurantidakterkikis,makadasarsaluran
dilengkapidenganpasanganbatu-batuan
atau dengan vegetatiflinning (Utomo,
1989:89).





beberapa macam teras,yaitu (Utomo,
1989:86):
-TerasSaluran(channelterrace).
Teras saluran dibangun untuk















% dengan jarak antar guludan
bervariasi5-12m.
(c)Teras Guludan. Teras guludan
digunakanuntuktanahyanglebih




- Tumpukan tanah yang dibuat
memanjang menurut arah kontur
(memotonglereng).
- Tinggitumpukan dan lebardasar
dibuatsekitar25-30cm.
- Jarak antar guludan tergantung




















































searah garis kontour pada daerah
lereng atau perbukitan dengan
kemiringanlerengberkisarantara 5–










































daribeton,pasangan batu atau bronjong
kawat.Selanjutnyadisebelahhulubendung
tersebutakan terisibahan sedimen yang
terangkutoleh airdarihulunya,sehingga

















- Mengatur aliran sungai sedemikian
sehingga mencegah erosidaridasar
sungai.
- Menampung pasir dan kerikiluntuk
mengendalikan dan mengatur jumlah
pasirdankerikil(sedimen)yangdibawa
olehaliranair.
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